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BAB 7 

LANDASAN PERANCANGAN 

 

 

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan 

7.1.1 Muatan Ruang 

Tabel 7. 1 Landasan Perancangan Ruang Dalam 

PENGGUNA DIMENSI 

RUANG 

SIFAT 

RUANG 

HIRARKI ORIENTASI 

Penjualan Batik 1.380 m² Publik Tinggi Ke luar dan ke 

dalam 

Produksi Batik 1.910,4 m² Semi Publik Tinggi Ke dalam 

Galeri Batik 62 m² Publik Tinggi Ke luar dan ke 

dalam 

Area pembuatan motif batik 21 m² Semi Publik Tinggi Ke dalam 

Latihan membatik 307,03 m² Semi Publik Tinggi Ke dalam 

Mushola 46,8 m² Publik Tinggi Ke dalam 

Penitipan barang 30,24 m² Semi Publik Sedang Ke dalam 

Fashion show 53,5 m² Semi Publik Tinggi Ke luar dan ke 

dalam 

Ruang Kepala Sentra Batik 25,4 m
2
 Private Sedang Ke dalam 

Kantor staff 69,2 m
2
 Private Sedang Ke dalam 

Bagian tata usaha 23,04 m
2
 Private Sedang Ke dalam 

Bagian riset dan standarisasi 17,28 m
2
 Private Sedang Ke dalam 

Bidang pengembangan dan jasa 

teknis 

17,28 m
2
 Private Sedang Ke dalam 

Bidang pengajuan sertifikasi dan 

kalibrasi 

17,28 m
2
 Private Sedang Ke dalam 

Bidang pengembangan 

kompetensi dan teknologi 

17,28 m
2
 Private Sedang Ke dalam 

Ruang Rapat 40 m
2
 Private Tinggi Ke dalam 

Gudang kantor 12  m
2
 Semi Publik Rendah Ke dalam 

dapur 6 m
2
 Semi Publik Sedang Ke dalam 

toilet 26,7 m² Semi Publik Rendah Ke dalam 

Parkir  m
2
 Publik Rendah Ke luar 

Ruang pompa 9 m
2
 Semi Publik Rendah Ke dalam 
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Ruang genset 30m
2
 Semi Publik Rendah Ke dalam 

Janitor 18,6 m
2
 Semi Publik Rendah Ke dalam 

Ruang CCTV & Keamanan  m
2
 Private Sedang Ke luar dan ke 

dalam 

ATM center 23,52 m
2
 Publik Rendah Ke dalam 

Restoran 165,75 m
2
 Publik Sedang Ke luar dan ke 

dalam 

Gudang Bahan 44 m² Private Rendah Ke dalam 

(Sumber : Analisis Pribadi:2020) 

7.1.2 Skenario Ruang 

 Berikut ini merupakan landasan perancangan ruang dalam Sentra Batik Pantura Jawa 

Tengah di Semarang : 

1. Ruang Penjualan Batik dibagi menjadi 5 area yaitu, area batik Lasem, batik Kudus, 

Batik Semarang, Batik Pekalongan, batik Tegal. 

2. Pola sirkulasi didalam sentra batik dominan menggunakan linier. 

3. Sirkulasi ruang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna di tiap ruangan. 

4. Organisasi ruang didalam bangunan dominan menggunakan pola cluster. 

5. Area penjualan sentra batik dibagi menjadi 5 sesuai dengan daerahnya. 

6. Penataan ruang dalam bangunan merupakan hasil dari analisis kegiatan dan hubungan 

ruang. 

7. Area penjualan dan galeri berada dalam bangunan yang sama karena memiliki 

hubungan ruang yang dekat. 

8. Area latihan membatik dengan latihan membuat batik berada berdekatan agar 

mempermudah dalam pencapaiannya. 

9. Perbedaan dimensi antar ruang-ruang yang lain karena untuk menunjukkan hirarki 

dan berdasar dari fungsi ruanganya masing-masing. 

10. Ruang staff dan pengelola diletakkan diarea yang terhindar dari silau matahari pagi 

dan siang. 

11. Ruang restoran memerlukan orientas dua arah yaitu ke dalam dan keluar. 

12. Ruang security diletakkan pada daerah yang memerlukan keamanan ekstra dan pada 

area entrance. 

13. Ruang-ruang untuk fasilitas servis seperti toilet, pantry, ME, ruang pompa, gudang, 

ruang genset, ruang security diletakkan pada area luar bangunan, hal ini agar mudah 

diakses tanpa memasuki ruang-ruang utama. 
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14. Tanaman-tanaman penduh diletakkan pada seating area. 

15. Ruang galeri diletakkan berada ditengah antar area-area penjualan. 

16. Area penjualan memiliki sirkulasi yang memutar, berbelok, dan melengkung. 

17. Ruang fashion show diletakkan pada  area yang mudah diakses dari dalam bangunan 

maupun dari luar bangunan. 

18. Gudang diletakkan berdekatan dengan ruang produksi, agar mudah dalam mengambil 

stok bahan. 

19. Penggunaan teknologi penyaring limbah diletakkan berdekatan dengan area produksi. 

20. Ruang staff mudah diakses dari ruang produksi, penjualan, dan ruang fashion show. 

7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 

 Bentuk massa bangunan sentra batik memiliki filosofi khusus yang memiliki arti, 

perikut ini merupakan landasan dalam perancangan sentra batik pantura : 

1. Sentra batik menggunakan pendekatan ekologis dalam perancangannnya, ini 

diterapkan dalam teknologi dan lainnya. 

2. Bentuk bangunan menerapkan simbol batik Semarangan godong asem. 

3. Orientasi bangunan mengarah ke bundaran bubakan, supaya fasad terbaik bangunna 

dapat langsung dilihat orang-orang yang melewati bundaran. 

4. Bentuk denah mengikuti kontur tanah. 

5. Bentuk bangunan terinspirasi dari variasi dari batik Semarangan yaitu godong asem. 

6. Bentuk denah bangunan akan didominasi dengan lengkung. 

7. Bagian lubang-lubang sun shading terinspirasi dari batik khas Pantura. 

8. Bentuk massa bangunan terinspirasi dari motif batik Semarang. 

9. Sun shading berbentuk menyerupai belah ketupat, pada ujung belah ketupat menjadi 

penopang sun shading. 

10. Area seating memiliki lingkup terbuat dari besi lengkung yang menambah estetika. 

7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan 

 Struktur yang digunakan didalam bangunan menjadi hal utama dalam pembentukan 

perancangan bangunan. Struktur yang digunakan menyesuaikan dengan kebutuhan bangunan 

yang diperlukan sesuai dengan standarn analisis yang telah dilakukan sebelumnya. 
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A. Sistem Pondasi 

1. pondasi yang digunakan merupakan pondasi mini pile beton dengan jumlah lantai 

antara 2-3 lantai, penggunaan pondasi ini karena sesuai dengan jenis tanah yaitu 

alluvial. 

2. Struktur plat terbuat dari material beton. 

B. Struktur Kolom dan Balok 

Bentuk struktur kolom dan balok menyesuaikan dengan ruangan-ruang didalamnya. 

C. Struktur Atap 

1. Struktur atap yang diterapkan dalam bangunan ialah space frame dan beton. 

2. Atap bangunan dilengkapi dengan panel surya (photo voltanic panel) 

7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan 

Merancangan sebuah ruangan agar menjadi ruangan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan yang diharapkan memiliki beberapa komponen interior yang dibutuhkan, yaitu sebagai 

berikut : 

A. Penutup Lantai 

 1. Ruang servis memiliki perancangan pada lantai berupa keramik. 

2. Ruang-ruang privat dengan fungsi dengan fungsi tertentu menggunakan penutup 

lantai berupa karpet dan keramik. 

3. Ruang utama yaitu area penjualan menggunakan bahan keramik agar mudah 

dibersihkan saat terdapat kotoran diatasnya, penggunaan keramik disebabkan oleh 

area penjualan yang memiliki kemungkinann besar untuk kotor 

B. Pelingkup Dinding 

1. Sebagian besar dinding yang menjadi pembatas pada area penjualan merupakan 

dinding partisi yang memiliki celah. 

2. Beberapa ruangan menggunakan material translucent pada area tertentu yang 

memungkinkan, agar pencahayaan alami dapat digunakan. 

3. Dinding bangunana menggunakan material dari beton dan bata ringan 

C. Penutup Plafond 

 1. Material plafond utama yaitu gypsum board. 
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2. Beberapa area tidak memiliki plafond karena untuk mengekspose struktur space 

frame 

7.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan 

 Perancangan pada wajah bangunan tidak menggunakan pendekatan arsitektur 

ekologis, namun menggunakan simbol dan ciri khas dari fungsi bangunan. 

1. Bangunan memiliki bentuk seperti variasi motif batik khas Semarangan, yaitu 

menyerupai belah ketupat. 

2. Sun shading memiliki motif batik khas Semarang, sun shading ini memiliki fungus 

penghalang sinar matahari langsung masuk ke dalam bangunan. 

7.6 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak 

A. Landscaping 

1. Berdasarkan analisis kebutuhan ruang untuk lahan parkir pada SUB BAB 3.2.1 

Memperoleh luasan sebesar 1.828,8 m
2.
 

2. Maksimal luas lantai dasar yang diperoleh dari hasil perhitungan yaitu sebesar 

2.495,4 m
2
 

 3. RTH atau Ruang Terbuka Hijau membutuhkan luasan sebesar 665,2 m
2.

 

 4. Jumlah lantai yang akan dirancang yaitu 3 lantai. 

5. Luasan tapak yang dibutuhkan sebesar 9.314,72 m
2
, terdiri dari 60% KLB dan RTH 

40%. 

6. Area luar bangunan dibagi berdasar dari aksesibilitas kendaraan dan sirkulasi yang 

dibutuhkan. 

7. Penambahan vegetasi dengan tajuk lebar bertujuan untuk peneduh sekaligus 

penyerap polusi. 

8. Bahan perkerasa pada sentra batik berupa paving, beton dan beberapa batuan alam. 

9. penerapan penampungan PAH agar menjadi solusi banjir didalam bangunan. 
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7.7 Landasan Perancanga Utilitas Bangunan 

A. Pencahayaan Alami 

1. Pencahayaan alami dimanfaatkan pada ruangan penjualan batik dan ruang 

pengelola serta ruang penunjang yang lain 

2. pencahyaan alami pada area penjualan tidak dimaksimalkan, ini bertujuan untuk 

kenyamanan pengguna didalamnya dan menghindari kesilauan yang dapat terjadi. 

3. Area penjemurian batik sangat membutuhkan pencahayaan alami secara maksimal. 

4. Area ruang galeri pencahayaan alami diatur dan diminimalisirkan supaya tidak 

terkena langsung secara berlebihan pada batik yang didisplay. 

B. Pencahayaan Buatan 

pencahayaan pada tiap ruangan menggunaakan bantuan dari listrik, dengan 

menggunakan lampu yang minim energi seperti LED. 

C. Sistem Penghawaan 

1. Penghawaan sebagian besar menggunakan penghawaan alami, namun beberapa 

ruangan tetap membutuhkan penghawaan AC seperti ruang pengelola dan area 

fashion show 

2. penghawaan alami dimanfaatkan pada area area penjualan batik, area produksi, 

galeri, area bazar. 

3. Ruangan tertentu yang membutuhkan kelembaban yang rendah menggunakan alat 

dehumidifier sebagai pengatur kelembaban agar lebih rendah, penggunaan ini 

dibutuhkan pada ruangan gudang stok kain. 

D. Sistem Pemadam Kebakaran 

Alat pemadam kebakaran yang digunakan merupakan alat yang sesuai dengan 

standar yaitu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Tahun 2008 yang 

menjelaskan tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan. 

E. Sistem Keamanan 

Keamanan yang diterapkan pada bangunan menggunakan alat bantu CCTV 

dan penjagaan oleh satpam-satpam yang bertugas. 
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F. Sistem Distribusi Air 

Penggunaan air pada bangunan menggunakan air dari PDAM. Dengan sistem 

disimpan pada tandon air bawah lalu distribusikan ke seluruh bangunan. 

 

Gambar 7. 1 Sistem Air Bersih 

(Sumber : Analisis Pribadi:2020) 

G. Sistem Air Kotor 

Air kotor hasil dari kamar mandi dan urinori akan berbeda sistem salurannya 

dengan septictank dan air kotor dari dapur, berikut skema sistem air kotor. 

 

Gambar 7. 2 Sistem Air Bersih 

(Sumber : Analisis Pribadi:2020) 

 

H. Sistem Kelistrikan 

Sumber listrik pada perancangan sentra batik merupakan listrik dari PLN. 

Selain itu sentra batik juga memiliki cadangan berupa genset, sebagai cadangaan saat 

listrik saluran utama PLN mati. 
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7.8 Gambar Tapak 

   

Gambar 7. 3 Tapak 3D 

(Sumber : Analisis Pribadi: 2020) 

 

 

Gambar 7. 4 Tapak 3D Perspektif Mata Burung 

(Sumber : Analisis Pribadi: 2020) 

  


